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Ketua DPR Bambang
Soesatyo terus membuat
berbagai gebrakan. Selain
kerap mempromosikan
keselamatan berlalu lintas
dengan menggandeng
komunitas motor, DPR
juga giat mempromosikan
seni dan budaya bangsa.
Salah satunya melalui
pameran keris yang
digelar.di Loby Gedung
Nusantara DPR, Kompleks
Parlemen, Jakarta,

pada 19-21 Maret 2019.

“ATAS sumbangsih para
pengrajin keris Madura dalam

satyo (tengah) bersama Wakil Ketua DPR Fadli Zon ;
w@t di Loby Gedung Nusantara DPR, Kompleks

buat DPR lebih hidup dém‘ '
bernyawa. Hal ini juga men-

mempertahankan nilai-nilai satu warisan du era, Bali L(r%mbok, dan jadipengejawantahan Undang-
budaya bangsa, DPR dengan benda. Pemerintal abupa;en' ngal wilayah Undang Nomor 5 Tahun 2017 .
bangga mempersembahkan Sumenep pada et 20 8 Sekilas, ungkap dia, tentang Pemajuan Kebudayaan
pameran ‘Kejayaan Keris lalu juga telah m an - keris Madura bentuknyd tidzik yang telah dlsahkanolehDPR

Madura’. Kami berharap,pame-
ran ini bisa merangsang minat
yang mulai luntur terhadap
keris, khususnya di kalangan
generasi muda,” ujar Bamsoet,
sapaan Bambang Soesatyo, saat
membuka pameran ‘Kejayaan
Keris Madura’ di Loby Gedung
Nusantara DPR, Kompleks
Parlemen, Jakarta, kemarin.

Politisi Partai Golkar ini ber-
harap, pameran tersebut dapat
merangsang minat, serta me-
nambah pengetahuan generasi
muda tentang rekam jejak seja-
rah keris di nusantara. Terlebih,
Pulau Madura mempunyai
peran besar dalam dunia per-
kerisan di tanah air.

Tahun2012,lanjutdia, United
Nations Educational, Scientific
and Cultural Organization
(UNESCO) mendata pengrajin
keris di Kabupaten Sumenep,
Madura, mencapai 524 orang.
Pada tahun 2014, Pemerintah
Kabupaten Sumenep beserta
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mendata ulang,
tercatat ada 684 pengrajin d1
kabupaten tersebut.

“Tidak heran jika pada 25

Desa Aeng Tong Tong sebagal |

bran ing
Kota Keris,” ]ﬂﬁ%p
Leglslator Dapil VII Jawa
Tengah yang meliputi Kabu-
paten Purbalingga, Banjar-
negara dan Kebumen ini
menambahkan, jika dunia
melalui UNESCO sudah
mengakui keagungan keris,
bangsa Indonesia yang mewa-
riskan keris kepada dunia juga
harus punya kebanggaan.
Sebagaimana kita ketahui, keris
adalah salah satu karya nenek
moyang bangsa Indonesia
dalam khasanah budaya tradi-
sional sejak abad ke-9.
“Selain sebagai senjata, da-

hulu keris juga berfungsi se- .

bagai lambang status sosial.
Namun sesuai perkembangan
zaman, fungsi senjata dan lam-
bang sosial pada keris lambat-
laun beralih menjadi benda
seni, pengungkapan falsafah,
maupun pengejawantahan sim-
bol dan harapan,” urainya.
Selain keris Madura, Kepala
Badan Bela Negara FKPPI
ini menerangkan, khazanah

berbeda dengan kens Jawa

-ciri tert@tg
bedakan sépb@ﬁ

" panjang serta gagangnya.

“Saat ini, beberapa empu
dari Madura membuat keris
dengan peralatan modern.
Namun, untuk menghasilkan

keris, mereka masih menjaga.

ritual dan tradisi untuk men-
jaga tuah atau kekuatan keris.
Ritual, tradisi, nilai filosofi, dan
estetika yang terdapat dalam
keris inilah yang menjadikan
keris sangat berharga dari
segi seni dan budaya,” terang
Bamsoet.

Selain pameran ‘Kejayaan
Keris Madura’ yang dilakukan
hari ini, Wakil Ketua Umum
Pemuda Pancasila ini menutur-
kan, DPR juga telah menggelar
pameran ‘Keris Nusantara’
pada tahun 2015 dan ‘Pesona
Keris Bali dan Lombok’ pada
tahun 2017. Sebelumnya, DPR
juga banyak menggelar pa-
meran seni berupa lukisan, batu
akik hingga filateli. ~

“Berbagai pameran yang
bersifat seni dan budaya mem-

tai, serta melestarikan seni :
dan budaya bisa ditularkdn

ke seluruh elemen bangsa, #

tandasnya.

Beberapa Duta Besar negara
sahabat tampak hadir dalam
acara tersebut. Antara lain Duta
Besar Iran H.E. Mr. Valiollah
Mohammadi, Duta Besar
Bosnia H.E. Mr. Mehmed
Chalilovic, Duta Besar Panama
H.E. Ms Deborah Bo, Duta
Besar Jordan H.E. Mr. Abdallah
Suliman Abu Rohman, Chief
De Affair Kedutaan Bulgaria
Mrs. Alexandrina Gulgova,
Third Secretary Kedutaan
Azerbaijan Mr. Emil Ahmadof,
Chief De Affairs Kedutaan
Yunani Mr. Minas Ovnanian.

Tampak hadir juga se-
jumlah tamu undangan lain-
nya, antara lain Wakil Ketua
Umum Sekretariat Nasional
Keris Indonesia Andi Thaswin
Abdullah, Sekretaris Umum
Sekretariat Nasjonal Keris Indo-
nesia Basuki Teguh Yuwono,
para Mpu dan kolektor Keris,
serta Paguyuban Putre Koneng
Madura. s ONITIM




